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Riwayat Hidup Paul Feyerabend 

Lahir dan Pendidikan Awal: Paul Karl Feyerabend lahir pada tanggal 13 

Januari 1924 di Vienna, Austria. Setelah menamatkan pendidikan sekolah 

menengahnya, Feyerabend bergabung dengan Wehrmacht pada tahun 

1942 dan bertugas di front Timur selama Perang Dunia II. Selama perang, 

ia terluka parah dan menghabiskan waktu yang lama untuk pemulihan. 

Pendidikan di Pasca-Perang: Setelah perang, Feyerabend kembali ke 

Vienna dan melanjutkan pendidikannya di bidang fisika dan matematika 

di Universitas Vienna. Namun, minatnya segera beralih ke filsafat, dan dia 

belajar di bawah bimbingan filsuf Karl Popper. Pada tahun 1951, 

Feyerabend pindah ke Inggris untuk melanjutkan studinya di London 

School of Economics (LSE) di bawah bimbingan Popper. 

Karier Akademis 

Karier Awal: Setelah mendapatkan gelar doktor, Feyerabend mengajar 

di berbagai universitas di Eropa dan Amerika Utara, termasuk Universitas 

Bristol, Universitas Berkeley, Universitas Auckland, dan Universitas Zurich. 

Dia juga mengajar di Universitas Yale, Universitas London, dan 

Universitas Minnesota. 

https://rudyct.com/cv.pdf
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Pekerjaan di Berkeley: Feyerabend menghabiskan sebagian besar 

kariernya di Universitas California, Berkeley, di mana dia menjadi 

profesor filsafat. Di Berkeley, dia menjadi salah satu tokoh paling 

kontroversial dalam filsafat ilmu pengetahuan, dikenal karena kritiknya 

yang tajam terhadap metode ilmiah dan pandangannya yang anti-

dogmatis. 

Karya-Karya Utama Paul Feyerabend 

"Against Method" (1975): 

• Feyerabend, P. (1975). Against Method. Verso. 

• Dalam buku ini, Feyerabend mengemukakan argumen bahwa tidak 

ada metode ilmiah yang tetap dan universal yang dapat diterapkan 

pada semua situasi ilmiah. Dia memperkenalkan ide 

"epistemological anarchism," yang menyatakan bahwa "anything 

goes" dalam metode ilmiah. Feyerabend berpendapat bahwa 

rigiditas metodologis dapat menghambat kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

"Science in a Free Society" (1978): 

• Feyerabend, P. (1978). Science in a Free Society. New Left Books. 

• Buku ini melanjutkan kritik Feyerabend terhadap dogma ilmiah dan 

mempertanyakan otoritas dan peran ilmu pengetahuan dalam 

masyarakat. Dia menekankan pentingnya pluralisme dan 

kebebasan dalam penelitian ilmiah dan berargumen bahwa 

masyarakat harus memiliki hak untuk memilih metode ilmiah yang 

mereka anggap cocok. 

"Farewell to Reason" (1987): 

• Feyerabend, P. (1987). Farewell to Reason. Verso. 

• Dalam buku ini, Feyerabend mengeksplorasi berbagai tema, 

termasuk relativisme budaya, kritik terhadap rasionalisme, dan 

pembelaan terhadap tradisi dan kepercayaan non-ilmiah. Dia 
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berpendapat bahwa rasionalisme Barat tidak harus dipaksakan 

sebagai standar universal untuk semua budaya. 

"Conquest of Abundance: A Tale of Abstraction versus the Richness 

of Being" (1999): 

• Feyerabend, P. (1999). Conquest of Abundance: A Tale of 

Abstraction versus the Richness of Being. University of Chicago 

Press. 

• Buku ini diterbitkan setelah kematiannya dan merupakan 

kumpulan tulisan yang mengeksplorasi bagaimana abstraksi ilmiah 

dapat mengurangi kekayaan pengalaman manusia dan realitas. 

Pengaruh dan Pandangan Filosofis 

Epistemological Anarchism: Pandangan epistemologis Feyerabend 

yang paling terkenal adalah "anarkisme epistemologis." Dia berpendapat 

bahwa tidak ada metode ilmiah yang tetap dan bahwa sejarah ilmu 

pengetahuan menunjukkan bahwa kemajuan ilmiah sering kali 

melibatkan pelanggaran aturan metodologis yang ketat. Feyerabend 

percaya bahwa kebebasan metodologis adalah kunci untuk inovasi 

ilmiah. 

Kritik terhadap Rasionalisme: Feyerabend juga dikenal karena kritiknya 

terhadap rasionalisme, yang dia anggap sebagai bentuk dogma. Dia 

berpendapat bahwa rasionalisme Barat tidak harus dianggap sebagai 

satu-satunya cara untuk memahami dunia dan bahwa pandangan dunia 

non-Barat dan non-ilmiah harus dihormati dan dipelajari. 

Pluralisme Metodologis: Feyerabend menekankan pentingnya 

pluralisme metodologis dalam ilmu pengetahuan. Dia berpendapat 

bahwa berbagai pendekatan dan metode harus digunakan dan dihargai, 

karena mereka dapat memberikan perspektif yang berbeda dan 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih lengkap tentang fenomena 

alam. 

Kontroversi dan Kritik 
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Reaksi Terhadap "Against Method": Buku Against Method memicu 

banyak kontroversi di kalangan filsuf dan ilmuwan. Banyak yang 

menuduh Feyerabend merusak fondasi ilmu pengetahuan dan 

mempromosikan relativisme berbahaya. Namun, ada juga yang 

menghargai tantangan dan kritiknya terhadap dogma ilmiah, 

menganggapnya sebagai panggilan untuk refleksi dan perbaikan. 

Debat dengan Imre Lakatos: Feyerabend terlibat dalam debat terkenal 

dengan Imre Lakatos, seorang filsuf ilmu pengetahuan yang memiliki 

pandangan lebih struktural tentang metodologi ilmiah. Debat ini 

mencerminkan perbedaan mendalam dalam pandangan mereka tentang 

bagaimana ilmu pengetahuan harus dilakukan dan dipahami. 

Tahun-Tahun Terakhir dan Kematian 

Pensiun dan Kehidupan Pribadi: Setelah pensiun dari Berkeley pada 

tahun 1990, Feyerabend menghabiskan waktu di berbagai tempat, 

termasuk Italia dan Swiss. Dia menulis banyak surat dan esai yang 

menunjukkan pandangannya yang terus berkembang tentang filsafat 

dan kehidupan. 

Kematian: Paul Feyerabend meninggal pada tanggal 11 Februari 1994 di 

Genolier, Swiss, karena tumor otak. Meskipun banyak pandangannya 

yang kontroversial, Feyerabend tetap menjadi salah satu tokoh paling 

berpengaruh dan dihormati dalam filsafat ilmu pengetahuan. 

Warisan dan Pengaruh 

Pengaruh dalam Filsafat Ilmu: Pandangan-pandangannya yang radikal 

tentang metodologi ilmiah dan pluralisme metodologis telah 

meninggalkan jejak yang mendalam dalam filsafat ilmu pengetahuan. 

Meskipun banyak yang tidak setuju dengan ekstremitas pandangannya, 

kritik Feyerabend terhadap dogma ilmiah memicu diskusi yang penting 

tentang sifat dan praktik ilmu pengetahuan. 

Relevansi Kontemporer: Dalam konteks ilmiah dan sosial saat ini, 

argumen Feyerabend tentang pluralisme dan kebebasan metodologis 

tetap relevan. Debat tentang integrasi ilmu pengetahuan dengan 
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berbagai pandangan dunia, serta kritik terhadap otoritas ilmiah, 

mencerminkan pengaruh berkelanjutan dari karyanya. 

Literatur tentang Paul Feyerabend 

1. "Against Method" by Paul Feyerabend (1975) 

o Feyerabend, P. (1975). Against Method. Verso. 

o Buku ini adalah karya paling terkenal Feyerabend, di mana 

dia memperkenalkan ide anarkisme epistemologis dan kritik 

terhadap metodologi ilmiah yang kaku. 

2. "Science in a Free Society" by Paul Feyerabend (1978) 

o Feyerabend, P. (1978). Science in a Free Society. New Left 

Books. 

o Buku ini melanjutkan kritik Feyerabend terhadap dogma 

ilmiah dan menekankan pentingnya pluralisme dan 

kebebasan dalam penelitian ilmiah. 

3. "Farewell to Reason" by Paul Feyerabend (1987) 

o Feyerabend, P. (1987). Farewell to Reason. Verso. 

o Buku ini mengeksplorasi berbagai tema, termasuk relativisme 

budaya dan kritik terhadap rasionalisme. 

4. "Conquest of Abundance: A Tale of Abstraction versus the 

Richness of Being" by Paul Feyerabend (1999) 

o Feyerabend, P. (1999). Conquest of Abundance: A Tale of 

Abstraction versus the Richness of Being. University of Chicago 

Press. 

o Buku ini diterbitkan setelah kematiannya dan mengeksplorasi 

bagaimana abstraksi ilmiah dapat mengurangi kekayaan 

pengalaman manusia. 

Artikel dan Jurnal tentang Paul Feyerabend 
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1. "Feyerabend and the Social Function of Science" by John 

Preston (1997) 

o Preston, J. (1997). "Feyerabend and the Social Function of 

Science." Studies in History and Philosophy of Science, 28(4), 

563-584. 

o Artikel ini mengeksplorasi pandangan Feyerabend tentang 

peran sosial ilmu pengetahuan dan pentingnya pluralisme 

metodologis. 

2. "Feyerabend's Anarchistic Theory of Knowledge" by Joseph 

Agassi (1976) 

o Agassi, J. (1976). "Feyerabend's Anarchistic Theory of 

Knowledge." British Journal for the Philosophy of Science, 

27(1), 1-18. 

o Artikel ini menganalisis teori anarkistik Feyerabend dan 

implikasinya bagi filsafat ilmu pengetahuan. 

3. "Feyerabend and Scientific Values" by Eric Oberheim (2006) 

o Oberheim, E. (2006). "Feyerabend and Scientific Values." 

Journal for General Philosophy of Science, 37(2), 213-229. 

o Artikel ini membahas nilai-nilai yang mendasari pandangan 

Feyerabend tentang ilmu pengetahuan dan metodologi 

ilmiah. 

Sumber Online dan Elektronik 

1. Stanford Encyclopedia of Philosophy - Entry on Paul 

Feyerabend 

o Stanford Encyclopedia of Philosophy - Paul Feyerabend 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ringkasan 

komprehensif tentang kehidupan, karya, dan pengaruh 

Feyerabend dalam filsafat ilmu pengetahuan. 

https://plato.stanford.edu/entries/feyerabend/
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2. Internet Encyclopedia of Philosophy - Entry on Paul 

Feyerabend 

o Internet Encyclopedia of Philosophy - Paul Feyerabend 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ulasan mendalam 

tentang pandangan filosofis dan kontribusi Feyerabend. 

3. Paul Feyerabend Archive 

o Paul Feyerabend Archive 

o Koleksi digital dari tulisan dan karya Feyerabend yang 

tersedia untuk penelitian dan studi lebih lanjut. 

 

Paul Feyerabend adalah seorang filsuf yang menantang pandangan 

konvensional tentang ilmu pengetahuan dan metodologi. Melalui karya-

karyanya yang kontroversial dan pemikirannya yang radikal, Feyerabend 

mendorong kita untuk mempertanyakan dogma ilmiah dan mengakui 

nilai pluralisme metodologis. Warisannya dalam filsafat ilmu 

pengetahuan tetap relevan dan penting, menginspirasi diskusi dan 

refleksi tentang bagaimana kita memahami dan mempraktikkan ilmu 

pengetahuan di dunia modern. 

 

Aspek Tambahan tentang Paul Feyerabend 

Pengaruh pada Filsafat Ilmu 

Relativisme dan Pluralisme: Salah satu kontribusi terbesar Feyerabend 

adalah argumen kuatnya untuk relativisme dan pluralisme dalam ilmu 

pengetahuan. Dia menekankan bahwa tidak ada satu metode ilmiah 

yang unggul di atas semua metode lain dalam semua konteks. 

Sebaliknya, berbagai pendekatan dan perspektif harus dianggap valid, 

tergantung pada situasi dan masalah yang dihadapi. Pandangan ini 

mendorong fleksibilitas dan inovasi dalam penelitian ilmiah. 
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Konsep Proliferasi: Feyerabend mengusulkan konsep proliferasi, yang 

berarti bahwa banyak teori dan metode yang berbeda harus 

dikembangkan dan diuji secara bersamaan. Dengan cara ini, ilmuwan 

dapat mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan menemukan solusi 

yang lebih baik untuk masalah ilmiah. Proliferasi juga membantu 

menghindari dogma dan stagnasi dalam ilmu pengetahuan. 

Debat dengan Ilmuwan dan Filsuf Lain 

Konflik dengan Karl Popper: Meskipun Feyerabend awalnya 

dipengaruhi oleh Karl Popper, dia kemudian menolak banyak dari 

pandangan Popper, terutama falsifikasi sebagai kriteria utama untuk ilmu 

pengetahuan. Feyerabend berargumen bahwa falsifikasi terlalu ketat dan 

tidak mencerminkan praktik nyata dalam sejarah ilmu pengetahuan. 

Debat antara Feyerabend dan Popper mencerminkan perbedaan 

mendalam dalam pendekatan mereka terhadap metodologi ilmiah. 

Kolaborasi dengan Thomas Kuhn: Feyerabend memiliki hubungan 

intelektual yang lebih positif dengan Thomas Kuhn, yang terkenal 

dengan bukunya "The Structure of Scientific Revolutions." Keduanya 

setuju bahwa ilmu pengetahuan tidak berkembang secara linier, tetapi 

melalui revolusi paradigma. Meskipun Kuhn tidak setuju dengan semua 

pandangan Feyerabend, pengaruh mereka saling melengkapi dalam 

mengkritik pandangan tradisional tentang perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Kritik dan Kontroversi 

Kritik Terhadap "Anything Goes": Salah satu aspek paling kontroversial 

dari pemikiran Feyerabend adalah semboyan "anything goes" yang 

sering disalahpahami. Banyak kritik menuduh bahwa pandangan ini 

mendukung relativisme ekstrem dan nihilisme metodologis. Namun, 

Feyerabend berargumen bahwa semboyan ini lebih merupakan 

provokasi untuk mendorong refleksi kritis terhadap dogma metodologis 

daripada panduan praktis untuk penelitian ilmiah. 

Peran dalam Pendidikan: Feyerabend juga mengkritik sistem 

pendidikan yang kaku dan dogmatis. Dia percaya bahwa pendidikan 
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harus lebih terbuka dan pluralistik, memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan metodologi. Pandangan ini 

berkontribusi pada debat tentang reformasi pendidikan dan pengajaran 

ilmu pengetahuan. 

Kehidupan Pribadi dan Pengaruh Lainnya 

Perjalanan dan Pindah-Pindah: Feyerabend sering pindah tempat 

tinggal dan mengajar di berbagai universitas di seluruh dunia. Gaya 

hidup nomaden ini mencerminkan pandangannya yang tidak 

konvensional dan penolakannya terhadap struktur dan otoritas yang 

kaku. 

Pengaruh dalam Seni dan Budaya: Selain filsafat dan ilmu 

pengetahuan, Feyerabend memiliki minat mendalam dalam seni dan 

budaya. Dia sering menulis tentang hubungan antara seni dan sains, 

serta pentingnya kreativitas dan imajinasi dalam kedua bidang ini. 

Pandangan ini memperluas pengaruhnya di luar filsafat ilmu 

pengetahuan dan mencakup berbagai aspek budaya dan humaniora. 

Buku dan Publikasi Lain 

"Killing Time: The Autobiography of Paul Feyerabend" (1995): 

• Feyerabend, P. (1995). Killing Time: The Autobiography of Paul 

Feyerabend. University of Chicago Press. 

• Autobiografi ini memberikan wawasan mendalam tentang 

kehidupan pribadi dan profesional Feyerabend. Buku ini mencakup 

refleksi tentang pengalaman hidupnya, termasuk masa perang, 

pendidikan, dan karier akademisnya. 

"Problems of Empiricism" (1981): 

• Feyerabend, P. (1981). Problems of Empiricism. Cambridge 

University Press. 

• Buku ini adalah kumpulan esai yang mengeksplorasi berbagai 

masalah dalam empirisme dan metodologi ilmiah. Feyerabend 
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mengkritik asumsi dasar empirisme dan menawarkan perspektif 

alternatif. 

"Realism, Rationalism and Scientific Method" (1981): 

• Feyerabend, P. (1981). Realism, Rationalism and Scientific Method. 

Cambridge University Press. 

• Kumpulan esai ini membahas hubungan antara realisme, 

rasionalisme, dan metode ilmiah. Feyerabend mengeksplorasi 

bagaimana pandangan ini berinteraksi dan saling mempengaruhi 

dalam praktik ilmiah. 

Dampak Jangka Panjang dan Relevansi Kontemporer 

Pengaruh dalam Studi Sains dan Teknologi: Pandangan Feyerabend 

telah berpengaruh besar dalam bidang studi sains dan teknologi 

(Science and Technology Studies, STS). Pendekatannya yang kritis dan 

pluralistik telah menginspirasi banyak penelitian tentang hubungan 

antara sains, teknologi, dan masyarakat. 

Reformasi Pendidikan: Gagasan Feyerabend tentang pendidikan yang 

lebih terbuka dan pluralistik terus mempengaruhi debat tentang 

reformasi pendidikan, terutama dalam pengajaran ilmu pengetahuan. 

Banyak pendidik mengadopsi pandangan bahwa metode pengajaran 

harus fleksibel dan inklusif terhadap berbagai perspektif. 

Debat tentang Ilmu dan Pseudoscience: Pandangan Feyerabend sering 

digunakan dalam debat tentang batas antara ilmu pengetahuan dan 

pseudoscience. Meskipun dia dikritik karena diduga mendukung 

pseudoscience, Feyerabend sebenarnya menekankan pentingnya 

kebebasan metodologis dan kritik terhadap dogma ilmiah, bukan 

menolak ilmu pengetahuan itu sendiri. 

 

Paul Feyerabend adalah seorang filsuf yang menantang pandangan 

konvensional tentang ilmu pengetahuan dan metodologi. Melalui karya-

karyanya yang kontroversial dan pemikirannya yang radikal, Feyerabend 

mendorong kita untuk mempertanyakan dogma ilmiah dan mengakui 
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nilai pluralisme metodologis. Warisannya dalam filsafat ilmu 

pengetahuan tetap relevan dan penting, menginspirasi diskusi dan 

refleksi tentang bagaimana kita memahami dan mempraktikkan ilmu 

pengetahuan di dunia modern. 

Literatur tentang Paul Feyerabend 

1. "Against Method" by Paul Feyerabend (1975) 

o Feyerabend, P. (1975). Against Method. Verso. 

o Buku ini adalah karya paling terkenal Feyerabend, di mana 

dia memperkenalkan ide anarkisme epistemologis dan kritik 

terhadap metodologi ilmiah yang kaku. 

2. "Science in a Free Society" by Paul Feyerabend (1978) 

o Feyerabend, P. (1978). Science in a Free Society. New Left 

Books. 

o Buku ini melanjutkan kritik Feyerabend terhadap dogma 

ilmiah dan menekankan pentingnya pluralisme dan 

kebebasan dalam penelitian ilmiah. 

3. "Farewell to Reason" by Paul Feyerabend (1987) 

o Feyerabend, P. (1987). Farewell to Reason. Verso. 

o Buku ini mengeksplorasi berbagai tema, termasuk relativisme 

budaya dan kritik terhadap rasionalisme. 

4. "Conquest of Abundance: A Tale of Abstraction versus the 

Richness of Being" by Paul Feyerabend (1999) 

o Feyerabend, P. (1999). Conquest of Abundance: A Tale of 

Abstraction versus the Richness of Being. University of Chicago 

Press. 

o Buku ini diterbitkan setelah kematiannya dan mengeksplorasi 

bagaimana abstraksi ilmiah dapat mengurangi kekayaan 

pengalaman manusia. 

Artikel dan Jurnal tentang Paul Feyerabend 
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1. "Feyerabend and the Social Function of Science" by John 

Preston (1997) 

o Preston, J. (1997). "Feyerabend and the Social Function of 

Science." Studies in History and Philosophy of Science, 28(4), 

563-584. 

o Artikel ini mengeksplorasi pandangan Feyerabend tentang 

peran sosial ilmu pengetahuan dan pentingnya pluralisme 

metodologis. 

2. "Feyerabend's Anarchistic Theory of Knowledge" by Joseph 

Agassi (1976) 

o Agassi, J. (1976). "Feyerabend's Anarchistic Theory of 

Knowledge." British Journal for the Philosophy of Science, 

27(1), 1-18. 

o Artikel ini menganalisis teori anarkistik Feyerabend dan 

implikasinya bagi filsafat ilmu pengetahuan. 

3. "Feyerabend and Scientific Values" by Eric Oberheim (2006) 

o Oberheim, E. (2006). "Feyerabend and Scientific Values." 

Journal for General Philosophy of Science, 37(2), 213-229. 

o Artikel ini membahas nilai-nilai yang mendasari pandangan 

Feyerabend tentang ilmu pengetahuan dan metodologi 

ilmiah. 

Sumber Online dan Elektronik 

1. Stanford Encyclopedia of Philosophy - Entry on Paul 

Feyerabend 

o Stanford Encyclopedia of Philosophy - Paul Feyerabend 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ringkasan 

komprehensif tentang kehidupan, karya, dan pengaruh 

Feyerabend dalam filsafat ilmu pengetahuan. 

https://plato.stanford.edu/entries/feyerabend/
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2. Internet Encyclopedia of Philosophy - Entry on Paul 

Feyerabend 

o Internet Encyclopedia of Philosophy - Paul Feyerabend 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ulasan mendalam 

tentang pandangan filosofis dan kontribusi Feyerabend. 

3. Paul Feyerabend Archive 

o Paul Feyerabend Archive 

o Koleksi digital dari tulisan dan karya Feyerabend yang 

tersedia untuk penelitian dan studi lebih lanjut. 

 

Masih ada beberapa aspek tambahan yang bisa dibahas mengenai Paul 

Feyerabend, termasuk detail lebih lanjut tentang perdebatan 

intelektualnya, pengaruhnya dalam bidang-bidang lain, serta aspek-

aspek pribadi dan filosofis yang memperkaya pemahaman kita tentang 

dirinya. 

Debat dan Kolaborasi Intelektual 

Debat dengan Lakatos: Feyerabend terlibat dalam debat yang terkenal 

dengan Imre Lakatos, yang merupakan salah satu tokoh utama dalam 

filsafat ilmu pengetahuan. Lakatos mengembangkan metodologi 

program penelitian ilmiah sebagai tanggapan terhadap kritik Feyerabend 

terhadap falsifikasi Popper. Meskipun mereka berbeda pandangan, debat 

ini memperkaya diskusi tentang metodologi ilmiah dan menunjukkan 

keragaman pandangan dalam filsafat ilmu pengetahuan. 

Hubungan dengan Kuhn: Meskipun Thomas Kuhn dan Feyerabend 

memiliki banyak kesamaan dalam kritik mereka terhadap pandangan 

tradisional tentang ilmu pengetahuan, hubungan intelektual mereka 

lebih bersifat saling melengkapi daripada konflik. Karya Kuhn tentang 

revolusi ilmiah dan paradigma memberikan konteks historis yang 

memperkuat argumen Feyerabend tentang pluralisme metodologis. 

Pengaruh di Luar Filsafat Ilmu 
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Studi Sains dan Teknologi (STS): Pandangan Feyerabend tentang 

pluralisme metodologis dan kritik terhadap otoritas ilmiah telah 

mempengaruhi bidang Studi Sains dan Teknologi (Science and 

Technology Studies, STS). Dalam STS, peneliti mengeksplorasi bagaimana 

sains dan teknologi dipraktikkan dalam konteks sosial dan politik, sering 

kali mengadopsi perspektif kritis yang diinspirasi oleh Feyerabend. 

Sosiologi Ilmu Pengetahuan: Feyerabend juga berpengaruh dalam 

sosiologi ilmu pengetahuan, yang mempelajari bagaimana faktor-faktor 

sosial mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan. Karyanya 

membantu memicu minat pada bagaimana kekuasaan, budaya, dan 

institusi mempengaruhi apa yang dianggap sebagai pengetahuan ilmiah. 

Pandangan tentang Realitas dan Metafisika 

Relativisme Epistemologis: Feyerabend sering dianggap sebagai 

relativis epistemologis karena argumennya bahwa tidak ada metode 

ilmiah yang universal dan bahwa berbagai metode bisa sama validnya 

tergantung pada konteksnya. Ini menantang pandangan bahwa sains 

memiliki klaim unik terhadap kebenaran. 

Kritik terhadap Realisme Ilmiah: Feyerabend juga mengkritik realisme 

ilmiah, pandangan bahwa teori ilmiah secara akurat menggambarkan 

realitas. Dia berpendapat bahwa teori-teori ilmiah adalah konstruksi 

yang dipengaruhi oleh konteks sejarah dan budaya, dan oleh karena itu, 

tidak ada jaminan bahwa mereka memberikan gambaran yang benar 

tentang dunia. 

Kehidupan Pribadi dan Filosofis 

Pendidikan dan Latihan Militer: Pengalaman Feyerabend dalam Perang 

Dunia II, di mana dia terluka dan menjalani pemulihan yang panjang, 

mempengaruhi pandangannya tentang otoritas dan dogma. Pengalaman 

ini mungkin telah memperkuat keyakinannya pada kebebasan individu 

dan penolakan terhadap struktur kekuasaan yang kaku. 

Gaya Hidup dan Kepribadian: Feyerabend dikenal karena gaya 

hidupnya yang eklektik dan sikapnya yang tidak konvensional. Dia sering 

kali berpindah-pindah tempat tinggal dan memiliki minat yang luas 
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dalam berbagai bidang selain filsafat, termasuk seni, musik, dan budaya. 

Ini mencerminkan pandangannya tentang pentingnya keterbukaan dan 

pluralisme dalam semua aspek kehidupan. 

Penerimaan dan Kritik 

Penerimaan di Komunitas Akademis: Pandangan Feyerabend sering 

kali kontroversial dan memicu banyak perdebatan dalam komunitas 

akademis. Meskipun beberapa filsuf dan ilmuwan menolak 

pandangannya, banyak yang menghargai kontribusinya dalam 

mendorong refleksi kritis dan diskusi tentang metodologi ilmiah. 

Kritik dari Realis Ilmiah: Para realis ilmiah dan pendukung metodologi 

ilmiah yang lebih tradisional sering mengkritik Feyerabend karena 

pandangannya yang dianggap ekstrem. Mereka berpendapat bahwa 

relativisme metodologisnya dapat merusak fondasi ilmiah dan 

mendorong pseudoscience. 

Karya-Karya Lain yang Relevan 

"Against Method: Outline of an Anarchistic Theory of Knowledge" 

(1975): 

• Buku ini adalah salah satu karya paling berpengaruh Feyerabend, 

di mana dia memperkenalkan konsep anarkisme epistemologis. 

Buku ini menantang gagasan bahwa ada metode ilmiah universal 

yang dapat diterapkan di semua situasi. 

"Science in a Free Society" (1978): 

• Buku ini melanjutkan kritik Feyerabend terhadap dogma ilmiah dan 

menekankan pentingnya kebebasan metodologis dalam sains. Dia 

berargumen bahwa masyarakat harus memiliki hak untuk memilih 

metode ilmiah yang mereka anggap cocok. 

"Farewell to Reason" (1987): 

• Buku ini mengeksplorasi berbagai tema, termasuk relativisme 

budaya dan kritik terhadap rasionalisme. Feyerabend berpendapat 
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bahwa rasionalisme Barat tidak harus dipaksakan sebagai standar 

universal untuk semua budaya. 

"Conquest of Abundance: A Tale of Abstraction versus the Richness 

of Being" (1999): 

• Buku ini diterbitkan setelah kematiannya dan mengeksplorasi 

bagaimana abstraksi ilmiah dapat mengurangi kekayaan 

pengalaman manusia dan realitas. 

 

Kesimpulan  

Paul Feyerabend adalah seorang filsuf yang menantang pandangan 

konvensional tentang ilmu pengetahuan dan metodologi. Melalui karya-

karyanya yang kontroversial dan pemikirannya yang radikal, Feyerabend 

mendorong kita untuk mempertanyakan dogma ilmiah dan mengakui 

nilai pluralisme metodologis. Warisannya dalam filsafat ilmu 

pengetahuan tetap relevan dan penting, menginspirasi diskusi dan 

refleksi tentang bagaimana kita memahami dan mempraktikkan ilmu 

pengetahuan di dunia modern. 

Literatur tentang Paul Feyerabend 

1. "Against Method" by Paul Feyerabend (1975) 

o Feyerabend, P. (1975). Against Method. Verso. 

o Buku ini adalah karya paling terkenal Feyerabend, di mana 

dia memperkenalkan ide anarkisme epistemologis dan kritik 

terhadap metodologi ilmiah yang kaku. 

2. "Science in a Free Society" by Paul Feyerabend (1978) 

o Feyerabend, P. (1978). Science in a Free Society. New Left 

Books. 

o Buku ini melanjutkan kritik Feyerabend terhadap dogma 

ilmiah dan menekankan pentingnya pluralisme dan 

kebebasan dalam penelitian ilmiah. 

3. "Farewell to Reason" by Paul Feyerabend (1987) 
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o Feyerabend, P. (1987). Farewell to Reason. Verso. 

o Buku ini mengeksplorasi berbagai tema, termasuk relativisme 

budaya dan kritik terhadap rasionalisme. 

4. "Conquest of Abundance: A Tale of Abstraction versus the 

Richness of Being" by Paul Feyerabend (1999) 

o Feyerabend, P. (1999). Conquest of Abundance: A Tale of 

Abstraction versus the Richness of Being. University of Chicago 

Press. 

o Buku ini diterbitkan setelah kematiannya dan mengeksplorasi 

bagaimana abstraksi ilmiah dapat mengurangi kekayaan 

pengalaman manusia. 

Artikel dan Jurnal tentang Paul Feyerabend 

1. "Feyerabend and the Social Function of Science" by John 

Preston (1997) 

o Preston, J. (1997). "Feyerabend and the Social Function of 

Science." Studies in History and Philosophy of Science, 28(4), 

563-584. 

o Artikel ini mengeksplorasi pandangan Feyerabend tentang 

peran sosial ilmu pengetahuan dan pentingnya pluralisme 

metodologis. 

2. "Feyerabend's Anarchistic Theory of Knowledge" by Joseph 

Agassi (1976) 

o Agassi, J. (1976). "Feyerabend's Anarchistic Theory of 

Knowledge." British Journal for the Philosophy of Science, 

27(1), 1-18. 

o Artikel ini menganalisis teori anarkistik Feyerabend dan 

implikasinya bagi filsafat ilmu pengetahuan. 

3. "Feyerabend and Scientific Values" by Eric Oberheim (2006) 
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o Oberheim, E. (2006). "Feyerabend and Scientific Values." 

Journal for General Philosophy of Science, 37(2), 213-229. 

o Artikel ini membahas nilai-nilai yang mendasari pandangan 

Feyerabend tentang ilmu pengetahuan dan metodologi 

ilmiah. 

Sumber Online dan Elektronik 

1. Stanford Encyclopedia of Philosophy - Entry on Paul 

Feyerabend 

o Stanford Encyclopedia of Philosophy - Paul Feyerabend 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ringkasan 

komprehensif tentang kehidupan, karya, dan pengaruh 

Feyerabend dalam filsafat ilmu pengetahuan. 

2. Internet Encyclopedia of Philosophy - Entry on Paul 

Feyerabend 

o Internet Encyclopedia of Philosophy - Paul Feyerabend 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ulasan mendalam 

tentang pandangan filosofis dan kontribusi Feyerabend. 

3. Paul Feyerabend Archive 

o Paul Feyerabend Archive 

o Koleksi digital dari tulisan dan karya Feyerabend yang 

tersedia untuk penelitian dan studi lebih lanjut. 

 

https://plato.stanford.edu/entries/feyerabend/

